BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan masing-masing
partisipan memiliki regulasi emosi yang berbeda dalam menghadapi
permasalahan yang dialami selama pernikahan jarak jauh.

Partisipan pertama yaitu RR, ketika memiliki permasalahan tentang beda
pendapat RR langsung mengekspresikannya kepada suaminya, meski pada
akhirnya RR tetap menyadari emosinya bahwa sedang marah dan menyerahkan
permasalahannya dengan cara berdoa serta meminta petunjuk kepada Yang
Diatas. Apabila dengan orang lain RR dapat mengontrol perilaku impulsif dan
berperilaku sesuai dengan tujuan yang diinginkan ketika mengalami emosi
negatif, dengan cara tetap ceria di depan muridnya serta tetap menjaga
perilakunya ketika berada dirumah dengan berdiam diri.

Pada partisipan kedua yaitu SK, pada permasalahan pembimbingan anak
SK langsung meluapkannya kekesalannya dengan marah-marah kepada anak.
Selain itu SK juga langsung meluapkan kemarahnnya kepada suami ketika
memiliki permasalahan dengan keuangan namun SK tidak pernah meluapkan
kemarahannya tersebut kepada anak-anaknya. Pada peristiwa ketika mendapati
suaminya berkomunikasi dengan wanita lain, SK mampu menerima, memahami
dan mengontrol emosinya tersebut. SK juga menyerahkan semua permasalahan

yang sedang dihadapi dan berdoa kepada Tuhan ketika mengalami peristiwa
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mendapati suaminya berkomunikasi dengan wanita lain dan pada saat mengalami
permasalahan keuangan.

Partisipan ketiga yaitu FU, FU menerima, memahami dan mampu
memodifikasi emosi atas peristiwa ketika kehilangan anggota keluarganya. Selain
itu pada awal pernikahan FU merasakan kesidhan ketika membimbing anak dan
mendapat undangan pernikahan, namun FU mampu memodifikasi emosinya. FU
juga selalu membawa kesedihannya tersebut kedalam doa.

Ketiganya memiliki kemampuan meregulasi emosi dalam permaslahan
tertentu. Dari semua patisipan terdapat kesamaan dimana setiap partisipan selalu
menyerahkan emosi yang sedang dirasakan atas permasalahan yang sedang
dihadapi dengan cara berdoa dan meminta petunjuk kepada Tuhan. Setelah berdoa

partisipan merasa tenang.

B. Saran
Bertolak dari penelitian ini maka saran yang dapat peneliti ajukan adalah
sebagai berikut :
1. Bagi partisipan
a. Bagi partisipan RR agar dapat mengontrol emosinya dan menerima emosi
yang ada dalam dirinya dengan baik agar tidak menimbulkan konflik-
konflik lain dalam perkawinan jarak jauhnya serta menurunkan egonya.
b. Untuk partisipan SK lebih bersabar dan apabila memiliki permasalahan
dibicarakan baik-baik dengan suami atau orang yang ada disekitarnya dan

tidak hanya berdiam diri memendam kemarahannya.
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c. Bagi partisipan FU yang sudah dapat meregulasi emosi dengan baik
diharapkan dapat memberi saran atau masukan kepada istri-istri yang
sedang menjalin pernikahan jarak jauh.

2. Bagi keluarga
Apabila ibu atau saudara sedang menjalin pernikahan jarak jauh sebaiknya
diberikan perhatian supaya tidak merasa sendiri dan tetap semangat dalam
menjalin pernikahannya agar dapat mencapai regulasi emosi.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti tema yang

sama, diharapkan :

a. Agar dalam metode pengumpulan datanya menggunakan metode
observasi. Observasi yang dimaksud tidak hanya pada waktu
melangsungkan wawancara tetapi bisa menggunakan metode observasi
terstruktur agar data yang dihasilkan bisa lebih lengkap dan mendalam.

b. Menggali lebih dalam dengan teori dari sumber yang lain.

c. Meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi.

d. Mewawancarai pasangan atau suami yang menjalin pernikahan jarak jauh

agar data yang dihasilkan menjadi lebih lengkap.
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